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Online learning during the pandemic left many educational problems in Indonesia. 
One of the problems that must be taken seriously is the decline in character values in 
students. Not infrequently students who lack self-confidence, lack empathy for others 
and actually commit acts of bullying (bulliying), tend to be selfish, and ignore 
parental advice. The decline in character values must begin to be addressed from the 
environment where students study or school. School is a place that has a duty to instill 
character values for the next generation of young people. One of the efforts made by 
the Principal of SDN 2 Kelampok Singosari Malang district to shape the character of 
students is to carry out a habituation model activity called "ISTIMEWA". ).The type of 
research conducted was qualitative.The number of respondents was 302 students in 8 
parallel classes who were observed 30 times in three months.The results showed that 
there was a change in student behavior of 84.5% and the formation of ASWAJA 
insightful character values in students with good categories for each indicator of 
Istigotsah, Recitations, Giving, and Cheerful Faces.The conclusion obtained from the 
"SPECIAL" habituation model activities is that there is a change in attitude and 
intelligence religiously/religiously, emotionally and socially in ASWAJA-style 
students.The habituation model which is this innovation from the head of SDN 2 
Klampok Singosari Malang district also has a positive effect on the formation of 
religious and social character values of students at all levels. It is hoped that in the 
future the "ISTIMEWA" habituation model can provide comfortable, safe and 
enjoyable conditions and increase ASWAJA-style character education values and form 
a comfortable, safe and happy learning atmosphere so that it is far from bullying 
practices between students. 

 Abstrak 

 Pembelajaran secara online saat pandemi menyisakan banyak permasalahan 
pendidikan di Indonesia. Salah satu masalah yang harus ditanggani secara serius 
adalah menurunya nilai-nilai karakter pada peserta didik.  Tidak jarang siswa yang 
kurang percaya diri, kurang empati terhadap sesama dan justru melakukan aksi 
perundungan (bulliying), cenderung egois, dan mengabaikan nasehat orang tua. 
Penurunan nilai karakter tersebut harus mulai dibenahi dari lingkungan tempat 
siswa belajar atau sekolah. Sekolah merupakan salah satu wadah yang memiliki 
tugas untuk menanamkan nilai karakter bagi generasi muda penerus bangsa. Salah 
satu upaya yang dilakukan oleh Kepala Sekolah SDN 2 Kelampok Singosari 
kabupaten Malang untuk membentuk karakter siswa adalah dengan melakukan 
kegiatan model pembiasaan yang dinamakan “ISTIMEWA". “ISTIMEWA” merupakan 
akronim dari kata Istighotsah, Tilawah, Memberi (infak) dan Wajah ceria (senyum). 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif. Jumlah responden sebanyak 302 
siswa dengan 8 kelas paralel yang diobservasi sebanyak 30 kali dalam waktu tiga 
bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan perilaku siswa 
sebesar 84,5% dan pembentukan nilai karakter yang berwawasan ASWAJA pada 
siswa dengan kategori baik untuk setiap indikator Istigotsah, Tilawah, Memberi, dan 
Wajah Ceria.  Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan model pembiasaan 
“ISTIMEWA” yaitu adanya perubahan sikap dan kecerdasan secara religius/ 
keagamaan, emosional dan sosial pada diri siswa ala ASWAJA. Model pembiasaan 
yang merupakan inovasi dari kepala SDN 2 Klampok Singosari kabupaten Malang ini 
juga memberikan berpengaruh positif terhadap pembentukan nilai-nilai karakter 
agama dan sosial siswa pada seluruh jenjang. Harapan kedepan dari model 
pembiasaan “ISTIMEWA” dapat memberikan kondisi nyaman, aman dan 
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menyenangkan serta meningkatkan nilai-nilai pendidikan karakter ala ASWAJA serta 
membentuk suasana belajar yang nyaman, aman dan bahagia sehingga jauh dari 
praktik perundungan (bulliying) antar siswa. 

Pendahuluan   
Dunia pendidikan saat ini masih dibayang-banyangi pembelajaran model online 

yang membuat banyak perubahan pada prilaku belajar siswa. Prilaku siswa dalam 
belajar seringkali menimbulkan kesulitan guru dan orang tua dalam mengatasi dan 
mendampinginya. Tidak hanya itu guru dan orang tua  seringkali membiarkan anak 
karena sudah capek dan putus asa dalam mengarahkan anak. Namun banyak juga orang 
tua yang melakukan segala cara agar anaknya tetap disiplin dalam belajar dengan tujuan 
agar terbentuk karakter tanggungjawab pada diri anak.  Penelitian (Sari, 2023) tentang 
pengaruh pendampingan orang tua terhadap siswa MI selama masa pandemi 
menunjukkan prosentase 40% orang tua yang sudah siap dan 29% sudah cukup siap 
dalam mendampingi anaknya belajar di rumah, yang artinya masih pada kisaran 50% 
saja orang tua yang perduli pada proses belajar dan pendidikan anak-anaknya dimasa 
pandemi. Namun tidak jarang orang tua juga yang khawatir tentang kualitas sekolah 
bagi anak-anaknya belajar. Oleh sebab itu sekolah saat ini tidak cukup dengan 
mengandalkan fasilitas lengkap dan memadai, tetapi justru mampu menyiapkan guru 
yang kompeten dan program unggulan yang dapat meningkatkan kualitas diri siswanya 
(outcome) terutama saat lulus  Kepala sekolah dan guru yang kompeten dan kreatif akan 
menghasilkan ide-ide yang inovatif. Program unggulan sekolah akan menjadi sorotan 
masyarakat dan dapat menjadi tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran. Selain itu 
budaya dan kebiasaan lingkungan masyarakat setempat dapat memberi andil maju 
tidaknya sebuah sekolah. Lingkungan yang tingkat religius nya tinggi akan interest 
terhadap sekolah yang memilki program unggulan bersifat religius pula.  Hal ini sesuai 
dengan pendapat Mulyasa (dalam Wahyudi 2012:40) menjelaskan bahwa sekolah dan 
masyarakat mempunyai hubungan timbal balik yang keduanya saling membutuhkan 
satu dengan yang lain. 

Kepala sekolah yang berawal dari profesi guru tentu memahami  kondisi sekolah 
yang menjadi dambaan masyarakat. Semakain maju sebuah sekolah, maka semakin 
diminati oleh masyarakat. Sekolah yang maju biasanya memiliki visi misi yang tidak 
biasa melainkan luar biasa. Kepala sekolah dan para pemangku kepentingan tentu 
berupaya sebaik mungkin dalam menyusun visi misi sekolahnya. Kepala sekolah yang 
sungguh-sungguh dalam merumuskan visi misi secara tidak langsung telah 
menunjukkan standart kompetensi yang telah dikuasi dengan baik, khusunya 
kompetensi manajerial. Dalam mengembangkan kompetensi tersebut, kepala sekolah 
tidak dapat tidur nyenyak karena harus terus melakukan inovasi, berpikir keras 
bagaimana mengelola sumber daya manusia yang menjadi kekuatan agar dapat meraih 
peluang-peluang yang ada dilingkungan sekolah. Apabila kepala sekolah bersama 
seluruh civitas dapat melakukannya dengan baik dan melaksanakan bersama-sama 
secara optimal maka tujuan lembaga akan tercapai secara optimal pula. Terobosan baru 
atau inovasi dari seorang kepala sekolah akan terlihat dari program dan capaian-
capaian yang dihasilkan. Beberapa sekolah memilih program ekstrakurikuler sebagai 
unggulan, namun sudah banyak sekolah-sekolah yang berinovasi membuat program 
kegiatan pembiasaan untuk menanamkan pendidikan karakter. 

Di SDN 2 Kelampok Singosari yang merupakan salah satu sekolah negeri di 
wilayah pinggiran Singosari kabupaten Malang, memiliki visi menjadikan sekolah yang 
unggul dilandasi iman dan taqwa yang ramah lingkungan. Sekolah ini memiliki program-
program yang merupakan cerminan dari misi untuk diwujudkan secara bersaama-sama. 
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Komitmen dari kepala sekolah dan seluruh guru-gurunya untuk mewujudkan dengan 
melakukan upaya untuk mempertahankan nilai-nilai atau value yang dapat menjadikan 
siswa berprestasi, unik dengan potensi yang dimiliki, kesuksesan serta lulus optimal 
agar dapat melanjutkan ke jenjang lebih tinggi dengan karakter yang dimilki. 

Menurut Megawangi 2004 dalam (Suradi, 2017), anak yang tumbuh dengan 
karakter yang baik tidak terlepas dari pengaruh karakter lingkungannya. Pada dasarnya 
anak dilahirkan suci dengan fitrah yang dimilikinya yang dapat berkembang segara 
optimal tergantung dari lingkungan yang membentuknya dimana mereka tinggal. 
Mengingat lingkungan anak bukan saja lingkungan keluarga yang sifatnya mikro, maka 
semua pihak baik lingkungan keluarga, sekolah, media massa, komunitas bisnis, dan 
sebagainya turut andil dalam perkembangan karakter anak. Dengan kata lain, 
mengembangkan generasi penerus bangsa yang berkarakter baik merupakan tanggung 
jawab bersama. Oleh karena itu diperlukan kesadaran dari semua pihak khususnya 
sekolah untuk meningkatkan pendidikan karakter peserta didiknya. Melihat fenomena 
karakter bangsa saat ini yang cenderung mengkhawatirkan khususnya dikalangan 
generasi mudanya. Menurut Aristoteles (dalam Megawangi, 2004) dikatakan bahwa 
manusia tidak secara alamiah (spontan) akan tumbuh menjadi manusia yang memiliki 
karakter baik, karena karakter pada diri manusia merupakan hasil dari usaha individu 
dan masyarakat sepanjang hayat. 

Dari paparan diatas maka timbul hasrat dari Kepala  SDN 2 Klampok Singosari 
untuk melakukan inovasi dalam mengembangkan program pembiasaan yang bertujuan 
untuk meningkatkan pendidikan karakter yang berwawasan Aswaja. Program yang 
dibuat tidak lepas dari visi misi sekolah guna mewujudkannya. Salah satu program 
pembiasaan  yang dikembangkan dan menjadi program unggulan di SDN 2 Klampok 
Singosari dalam pembentukan dan peningkatan karakter siswanya adalah model 
pembiasaan siswa yang diberi nama “ISTIMEWA”. Program “ISTIMEWA” merupakan 
akronim dari kata Istighotsah, Tilawah, Memberi (infaq), dan Wajah Ceria (Senyum). 
Program ini merupakan sebuah model  pembiasaan yang dilakukan oleh  seluruh civitas 
akademik agar tumbuh rasa aman, nyaman, saling menghargai dan taqwa yang hakiki. 
Dari model pembiasaan ini kepala sekolah di SDN 2 Klampok dan guru-guru 
menekankan pada kegiatan pembiasaan yang bersifat religius untuk meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan serta rasa perduli dan sayang sehingga pada diri siswa 
tertanam jiwa saling memiliki dilingkungan sekolah. Model pembiasaan ini 
diimplemenatsikan juga sebagai salah satu bentuk penelitian untuk pembetukan nilai 
karakter keagamaan di lingkungan sekolah. Tema  yang diangkat adalah “ Implementasi 
Model  Pembiasaan “ISTIMEWA” Sebagai Upaya Pembentukan Karakter Berwawasan 
Aswaja”. Harapannya hasil dari penelitian ini dapat menjadi motivasi dan peningkatan 
nilai spiritual, pembinaan lingkungan yang mengedepankan rasa peduli, nyaman dan 
menyenagkan bagi peserta didik baik disekolah yang bersangkutan maupun sekolah 
yang lain. 

Dari beberapa hasil penelitian tentang kedisiplinan dan pembiasaan yang 
ditanamkan pada siswa, telah menunjukkan hasil adanya korelasi positif terhadap 
peningkatan nilai-nilai karakter pada peserta didik. Penelitian dari (Dole, 2021) 
menunjukkan bahwa pendidikan karakter memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
tingkat kedisiplinan siswa pada sekolah yang diteliti dengan nilai korelasi (r) X terhadap 
Y sebesar (R2 ) 0,532. Sejalan dengan penelitian diatas (Ayni, 2022) menjelaskan bahwa 
proses dalam penguatan  nilai kedisiplinan yang dilakukan di SDN Anyar 2 Bali melalui 
kegiatan pembiasaan menunjukkan adanya peningkatan nilai karakter disiplin pada 
siswanya. Hal serupa juga diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Suradi, 
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2017) bahwa upaya pembentukan karakter yang baik bagi siswa agar dapat 
meningkatkan prilaku siswa yang baik dilingkungan masyarakat maka perlu dibekali 
penanaman kepribaian yang unggul, bersikap dan perilaku religius, toleran, jujur, 
disiplin, kerja keras, kreatif, tanggung jawab, mandiri, demokratis, menghargai karya 
orang lain dan memilki rasa cinta damai.  Sekolah yang mengedepankan disiplin siswa 
melalui tata tertib sekolah juga dapat mewujudkan penanaman nilai karakter yang akan 
dibentuk secara menyeluruh. 

Dalam takaran praktis pendidikan karakter ini bisa dijabarkan menjadi semua 
nilai-nilai luhur ajaran (agama dan adat istiadat), termasuk nilai-nilai yang berwawasan 
ahlussunnah wal jamaah (ASWAJA) yang di dalamnya terdapat nilai luhur seperti amar 
ma'ruf nahi mungkar, toleransi (tasamuh), dan berimbang (tawazun). Tujuan terpenting 
dari pendidikan karakter yang berwawasan Aswaja ini untuk mencetak pribadi yang 
berbudi luhur dan saling menghargai sesama manusia. Selain itu siswa akan memiliki 
jiwa disiplin dan tanggungjawab saat kegiatan pembiasaan istighotsah dan tilawah. 
Kegiatan pembiasaan keagaam tersebut ternyata mampu memperbaiki prilaku siswa 
dalam belajar dan prilaku dilingkungan mereka tinggal dalam kehidupan sehari-hari 
(Ni'am, 2021). 

Dari beberapa hasil penelitian diatas maka dianggap perlu bagi penulis yang 
sekaligus menjadi kepala sekolah di SDN 2 Singosari untuk menerapkan kegiatan 
pembiasaan yang bersifat religi dan sosial  agar dapat mengetahui sejauh mana manfaat 
dan keterkaitan antara kegiatan pembiasaan yang dilakukan tersebut dengan 
peningkatan nilai karakter siswa baik dilingkungan sekolah atau rumah.  Kepala sekolah 
dan guru-guru yakin bahwa pendidikan karakter beraliran aswaja bisa masuk ke 
berbagai sendi kehidupan, sehingga pada praktiknya nanti pembiasaan dengan model 
“ISTIMEWA” beraliran ala ASWAJA bisa dilakukan secara optimal. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterkaitan dan manfaat yang 
diperoleh dari kegiatan pembiasaan yang diterapkan “ISTIMEWA” di SDN 2 Klampok 
Singosari kabupaten Malang. Diharapkan dengan pembiasaan tersebut akan terbentuk 
karakter siswa sehingga membeikan pengaruh terhadap sikap siswa yang anti bullying 
kepada sesama teman disekolahnya. Secara umum tujuan penelitian yang telah 
dilakukan diharapkan dapat manjadi inspirasi sekolah-sekolah lain dalam berinovasi 
mengembagkan program-program dilingkungan belajarnya dengan yang menekankan 
pada pendidikan karakter sehingga mamapu memeperbaiki karakter bangsa dan 
menjadi ciri khas dari masing-masing sekolah. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis field 
research. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman dan 
Saldana. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Penelitian 
dengan metode observasi yang dilakukan melaluui dua tahapan yaitu, tahap sebelum 
kegiatan pembiasaan dan setelah kegiatan pembiasaan “ISTIMEWA” diterapkan. 
Penelitian ini dilakukan pada siswa SDN 2 Klampok  Singosari dengan jumlah kelas 
paralel sebanyak 9 dan jumlah siswa keseluruhan 302. Proses observasi pada tahap 
awal dapat dilihat dari jurnal keteritiban siswa dan buku terlambat. Siswa yang 
namanya sering muncul pada catatan rekaman buku hafalan tilwah dan istighotsah 
dapat menjadi tolak ukur kurangnya nilai karakter keagamman pada siswa.  Observasi 
ini bertujuan untuk mengukur berapa prosentase siswa/siswi yang belum memahami 
pentingnya melakukan rangkaian ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya data 
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yang diperoleh saat observasi tahap satu dibandingkan dengan data observasi tahap 
dua.  Pada tahap dua ini siswa telah mengikuti program kegiatan pembiasaan 
“ISTIMEWA”. Data observasi diperoleh dari kegiatan tersebut yang dilakukan selama 
tiga bulan yaitu pada bulan Juli sampai September 2022. 

 
Hasil dan Pembahasan 

(Sakdiyah, 2017) berpendapat bahwa karakter adalah kumpulan tata nilai yang 
menuju pada satu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, prilaku yang ditampilkan. 
Ada juga yang mengatakan bahwa karakter memiliki arti kata yang sama dengan 
kepribadian. Kpribadian dianggap sebagai ciri atau karakterik, gaya, sifat khas, diri 
seseorang yang bersumber dari bantuan-bantuan yang diterima dari lingkungan. Dari 
hasil observasi tahap satu dan tahap dua yang telah diperoleh dilingkungan sekolah SDN 
2 Klampok Singosari Kabupaten Malang akan dibandingkan secara cermat dan sesuai 
dengan kategorisasi dalam penelitian kualitatif pada umumnya. Perbandingan kedua 
data yang telah dianalisis berupa nilai prosentase dari program yang belum dan sesudah 
di laksanakan. Selain itu ada beberapa data berupa hasil wawancara yang dilakukan 
pada wakil kepala kesiswaan, guru dan orang tua. Wawancara yang dilakukan 
merupakan data konkrit perubahan nilai karakter siswa yang dapat diamati secara 
langsung baik disekolah maupun dirumah. Keseluruhan data yang telah diperoleh dan 
terekam secara detail dapat dijadikan tolok ukur keberhasilan program pembiasaan 
“ISTIMEWA” yang diterapkan di SMK Negeri Singosari. 

Berikut merupakan hasil wawancara yang dilakukan oleh guru kelas masing-
masing kelas mulai kelas 1-6  melalui dua tahap sesuai jadwal yang telah direncanakan 
sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Wawancara  Kegiatan  Pembiasaan 
No. Pembiasaan Guru 

Kelas 
Antar 
Siswa 

Wali 
Siswa 

Siswa 

1. Istigotsah Baik Cukup 
baik 

Baik Cukup 
Baik 

2. Tilawah Baik Baik Baik Baik 
3. Memberi 

(Infaq) 
Baik Baik Baik Cukup 

Baik 
4. Wajah Ceria 

(senyuman) 
Baik Baik Baik Baik 

 
Data wawancara diatas menunjukkan bahwa kategorisasi dalam penilaian 

perubahan nilai karakter pada siswa sesudah dilaksanakannya kegiatan pembiasaan 
“ISTIMEWA” memberikan nilai positif pada kategori cukup baik dan baik pada siswa 
selama belajar dilingkungan sekolah dan dirumah. Siswa yang masuk dalam rekap 
catatan melalui jurnal harian kesiswaan dan guru kelas dengan nilai karakter yang tidak 
baik dan kurang baik ternyata setelah tiga bulan terbiasa dengan model pembiasaan 
“ISTIMEWA” dapat menunjukkan perubahan sikap baik prilaku religius (Istighotsah, 
Tilawah) yang beraliran ASWAJA maupun prilaku sosial dan rasa bahagia untuk diri 
sendiri ( memberi dan wajah ceria) semakin baik. 

Dari data observasi sebelum pembiasaan “ISTIMEWA” diterapkan di SDN 2 
Klampok melalui jurnal kegiatan dan ketertiban yang direkap oleh guru kelas masing-
masing, diperoleh data bahwa rata-rata siswa dikelas rendah 1-3 banyak yang kurang 
tertib dalam mengikuti kegiatan sosial agama yang ada disekolah, seperti sholat dhuha 
berjamaah, berdoa dan bedzikir bersama serta memberi infaq dana sosial jumat berkah. 
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Hal tersebut memberi gambaran bahwa masih banyak siswa-siswi yang belum 
melakukan praktik pembiasaan ibadah disekolah dengan baik dan sungguh-sungguh. 

Dari uraian diatas maka secara bersama-sama dimulailah kegiatan pembiasaan 
“ISTIMEWA” yang berwawasan ASWAJA untuk menanamkan nilai-nilai sosial spiritual 
kepada seluruh civitas akademika lebih khusus kepada seluruh siswa kelas 1-6 SDN 2 
Klampok Singosari. Dari hasil pengamatan dan analisis data diperoleh gambaran seperti 
grafik dibawah ini. 

 
 

Gambar 1. Prosentase Setelah Implementasi Program 
 

Data yang diperoleh pada tabel 1 terakumulasi pada grafik 1 sehingga dapat 
terlihat perubahan sikap pada siswa yang ikut dalam kegiatan pembiasaan istimewa dan 
dilakukan pantauan secara langsung saat proses pembelajaran disekolah. Dari grafik 
diatas dapat disimpulkan bahwa setelah implementasi model pembiasaan “ISTIMEWA” 
siswa telah menunjukkan sikap atau nilai karakter yang lebih religius dan perduli 
terhadap sesama serta merasa senang saat belajar disekolah. Prosentase rata-rata yang 
diperoleh setelah implementasi sebesar 84,5% dalam kategori sangat tinggi. 

Dari perolehan data pada tabel dan grafik 1 menunjukkan bahwa terdapat 
perubahan nilai karakter yang semakin baik setelah implementasi model pembiasaan 
“ISTIMEWA”. Kegiatan pembiasaan ini dilakukan secara bersama-sama dan menjadi 
tanggung jawab seluruh guru di SDN 2 Klsampok Singosari. Hal ini dilakukan karena ada 
keyakinan bahwa kegaitan pembiasaan ini dapat menjadi solusi untuk mengantisipasi 
dan menyelesaikan semakin menurunnya nilai karakter religius dan sosial dikalangan 
pelajar, karena terlalu sering bermain gaget (HP) dengan berbagai aplikasi yang ada 
didalamnya. 

Dari data yang diperoleh diatas terlihat bahwa siswa sebanyak 302 dalam 9 
rombel dengan 30 kali observasi, dapat menunjukkan sikap religius dan sosial sebesar  
84,5%. Artinya tingkat keberhasilan guru dan siswa dalam melaksanakan model 
pembiasaan Istimewa tergolong sangat tinggi. 

Dari hasil diatas maka besar harapan pihak sekolah untuk mewujudkan 
tercapainya visi misi sekolah yang menjadi tujuan sekolah secara komperhensip melalui 
kegiatan pembiasaan “ISTIMEWA” untuk membentuk nilai karakter antara lain: (1) 
Peserta  didik  memiliki kesadaran yang terwujud dalam kedisiplinan tanpa adanya 
kekerasan. (2) Meningkatkan dan mepertahankan kebersihan sekolah adiwiyata 
sehingga kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan nyaman dan aman. (3) 
Memotivasi peserta didik  untuk dapat belajar dengan saling memberi dan saling 
mengisi diantara kekurangan dan kelebihan antar siswa sehingga mendapatkan 
pemahaman dan kemampuan serta membekali karakter masing-masing siswa sesuai 
amanat pendidikan.(4) Dengan nilai karakter yang dibentuk peserta didik dapat belajar 
dengan baik, penuh percaya diri melalui cipta kondisi yang dari awal memiliki 
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perbedaan kondisi fisik maupun mental. (5) Siswa dapat mawasdiri dan tetap menjaga 
diri agar tetap cantik dan ganteng sehingga tidak memiliki rasa mider ketika belajar 
bersama dengan teman-temannya disekolah. (6) Menumbuhkan semangat dan 
kesungguhan  dalam beribadah sehingga terbentuk keimanan dan ketaqwaan yang 
mengedepankan konsep hidup dengan rasa kasih sayang dan kebersamaan. 

Dari pembentukan nilai karakter yang telah dicapai secara tidak langsung dapat 
meningkatkan karakter sekolah dan terbentunya budaya organisasi yang baik dan 
patuh. Selain itu nilai karakter yang telah terbentuk dari kegiatan pembiasaan tersebut 
dapat peningkatan rasa memiliki sekolah karena kondisi lingkungan yang aman, nyaman 
dan menyenagkan. Selain itu siswa sekolah dasar yang masih sangat butuh 
pendampingan dan arahan menjadi lebih faham untuk bersikap tidak melakukan 
perundungan terhadap temannya. Hal ini telah sesuai dengan amanat dari UU 
Perlindungan Anak no. 23 tahun 2002 pada pasal 1 ayat 15a bahwa tindakan 
perundungan (bullying) dikatakan sebagai kekerasan dan Pasal 80 dengan ancaman 
penjara paling lama tiga tahun enam bulan. Oleh sebab itu dalam rangka untuk 
penguatan pendidikan karakter yang mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018  tentang Penguatan Pendidikan 
Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal kepala sekolah melakukan model pembiasaan 
“ISTIMEWA”. 

Pendidikan karakter menurut John Dewey dalam (Masnur, 2011) adalah proses 
membentuk kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional kearah alam dan 
sesama manusia. Pendidikan karakter disebut dengan budi pekerti sebagai pendidikan 
nilai moralitas manusia yang disadari dan dilakukan dalam tindakan yang nyata. 
Informasi dari Balitbang dalam (Suradi, 2017), menjelaskan bahwa ruang lingkup nilai 
moral atau pendidikan karakter yang harus dikembangkan di lingkungan keluarga dan 
sekolah meliputi (1) Sikap Religius: merupakan sikap dan tindakan yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama, memiliki toleran dalam beribadah dan hidup rukun antar 
pemeluk agama lain; (2) Jujur: Memiliki perilaku yang didasarkan untuk menjadikan 
dirinya sebagai orang yang dapat dipercaya dalam segala hal; (3) Toleransi: Sikap dan 
tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
orang lain yang tidak sama; (4) Disiplin: Sikap yang menunjukkan perilaku taat dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan; (5) Kerja Keras: Perilaku yang 
menunjukkan usaha secara serius dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan 
dapat menyelesaikan tugas dengan baik; (6) Kreatif: Berpikir dan melakukan sesuatu 
untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki; (7) Mandiri: 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan 
tugas-tugasnya; (8) Demokratis: Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama Hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

Dari paparan diatas maka kegiatan pembiasaan “ISTIMEWA” yang telah 
diimplementasikan di SDN 2 Klampok telah sesuai dengan konsep  peningkatan nilai 
moralitas yang dikembangkan oleh para pakar dan akademisi. Model pembiasan ini 
merupakan pengembangan dari program kesiswaan dan ide kreatif kepala sekolah SDN 
2 Klampok. Keberhasilan kegiatan ini dapat menjadi tolak ukur keberhasilan sekolah 
dalam membentuk dan menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada seluruh siswa. 
Selain itu sekolah juga memiliki ciri khas dari model pembiasaan yang dilaksanakan 
karena berbeda dengan kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan sekolah lain. 
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Simpulan 
Dari model pembiasaan “ISTIMEWA” yang telah  diimplementasikan di SDN 2 

Klampok Singosari kabupaten Malang diperoleh berbagai manfaat antara lain; 
1. Program Pembiasaan “ISTIMEWA” memberikan pengaruh positif dalam prilaku siswa 

keseharian sehingga dapat mewujudkan sikap religius dan sosial dilingkungan 
mereka berada.   

2. Nilai capaian yang diperoleh pada saat observasi dan sesudah diimplementasikan 
sebesar 84.5% yang masuk dalam kategori tinggi. 

3. Memberi dampak baik bagi guru yang dianggap telah berhasil dalam menanamkan 
nilai religius dan budi pekerti yang baik dalam proses pembelajaran baik didalam 
maupun luar kelas. 
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